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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamduliliah kami panjatkan ke hadirat Allah swt atas limpahan rahmat,
hidayah, dan InayahMya, sehingga proceeding Seminar Nasional Olahraga Program Studi
Ilmu Keolahragaan Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2013 ini
dapat terwujud sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Terima kasih di sampaikan pula
kepada seluruh anggota Tim yang telah bekerja keras menyelesaikan proceeding ini.

Sesuai dengan tema Seminar "Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dalam
Kurikulum 2013" diharapkan dapat menjadi pemicu dan pemacu tumbuh kembangnya
pendidikan olahraga dan kajian ilmu keolahragaan di Indonesia. Kurikulum 2013
menggunakan model pembelajaran tematik integratif yang diarahkan pada pendidikan
karakter, _

Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelgjaran yang
mengintegrasikan berbagai kempetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai
tema. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dituntut untuk
mengintegrasikan isi pembelzjaran dengan mata pelajaran lain. Oleh karena itu Guru
Penjasorkes perlu memperluas wawasan dan kreativitas agar mampu berinovasi untuk
melaksanakan kurikulum 2013 secara baik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, kami sangat berharap kepada seluruh lapisan
masyarakat untuk saling bahu-membahu dan selalu meningkatkan budaya sinergis. Semoga

langkah awal melalui seminar nasional olahraga ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, September 2013
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STIMULASI MOTORIK KASAR DENGAN PERMAINAN HIJAU HITAM
SADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI ANAK TUNA RUNGU
KELAS DASAR SEKOLAH LUAR BIASA

Oleh:
B. Suhartini
(Fakultas llmu Keolahragaan, UNY)

ABSTRAK

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran baik
permanen maupun tidak permanen. Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat
gangguan pendengaran adalah: Gangguan pendengaran sangat ringan(27-40dB),
Gangguan pendengaran ringan(41-55dB), Gangguan pen-dengaran sedang(56-70dE),
Gangguan pendengaran berat(71-90dB), Gangguan pendengaran ekstrim/tuli{di atas
91dB). Karena karakteristik dan hambatan yang dimilki, anak tunarungu memeriukan
bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan
potensi mereka, cara berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Individu tunarungu
cenderung kesulitan dalam memahami konsep dari sesuatu yang abstrak. Meskipun
dengan keterbatasan tersebut, anak penyandang ftuna rungu juga berhak
mendapatkan pengajaran yang layak agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat
berjalan dengan baik, terutama perkembangan gerak atau psikomotornya, yaitu melalui
pembelajaran pendidikan jasmani. Tentu saja proses pembelajarannya khusus untuk
anak tuna rungu yang berbeda dengan anak normal. Perkambangan motorik salah
satu aspek psikomotor yang harus berkembang dengan baik pada tuna rungu anak
kelas dasar yaitu aspek motorik kasar. Motorik kasar adalah gerak yang melibatkan
otot-otot besar pada tubuh, seperti berjalan, lari, lompat, loncat dan sebagai-nya.
Motorik kasar pada anak anak tunarungu akan berkembang lebih maksimal jika
ditunjang dengan proses gerak yang benar. Melalui pendidikan jasmani, salah satu
cara merangsang motorik kasar anak tuna rungu dilakukan dengan permainan hijau
hitam. Tentu saja permainan untuk anak tuna rungu sedikit berbeda dari permainan
gerak anak normal. Permainan pada anak tuna rungu  disesuaikan dengan kondisi
panca indera yang masih dapat berfungsi. Permainan untuk merangsang motorik anak
tuna rungu dilakukan dengan permainan hijau hitam yang menggunakan suara,
misalnya bendera atau tanda yang lain, dan dimodifikasi dengan aba [aba
menggunakan isyarat-isyarat yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan, dan
dengan peraturan yang jelas dan sederhana.

Kata kunci: motorik kasar, permainan hijau hitam, pendidikan jasmani, anak
tuna rungu, kelas dasar

PENDAHULUAN

Seperti mata pelajaran yang lain, pendidikan jasmani juga mempunyai fungsi dan

pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkmbangan manusia,
khususnya pada aspek perkembangan gerak (psikomotar). Menurut Nixon dan Jewett
(1983: 27) Pendidikan jasmani adalah satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan
yang berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu

yang suka rela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respons mental,
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emosional dan sosial. Pendidikan jasmani yang ditujukan kepada anak berkebutuhan
khusus (penyandang cacat) ada sendiri, yang disebut dengan pendidikan jasmani
khusus.

Pendidikan jasmani khusus adalah satu bagian khusus dalam pendidikan
jasmani yang dikembangkan untuk menyediakan program bagi individu dengan
kebutuhan khusus. Ada tiga program utama yang diberikan dalam perkembangan
(French dan Jansmana, 1982: 8). Pendidikan jasmani khusus bertujuan
mengembangkan aspek kesehatan jasmani, perkembangan gerak, perkembangan
sosial dan juga perkembangan intelektual pada anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus diantaranya adalah t anak dengan gangguan kesehatan dan
tuna rungu.

Anak berkebutuhan khusus yang secara karakteristik fisik hampir sama dengan
anak normal adalah anak tuna rungu, hanya saja pada anak penyandang tuna rungu
mengalami gangguan atau kekurzngan pada pendengarannya. Anak tuna rungu
secara fisik masih berkesempatan untuk dapat berkembang maksimal khususnya pada
aspek gerak, meskipun tidak dapat berkembang semaksimal seperti pada anak
normal,

Melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani, anak tunarungu dapat
memaksimalkan perkembangan geraknya. Dan salah satu aspek gerak yang harus
berkembang dengan baik adalah motorik kasar. Motorik kasar merupakan gerak
motorik yang melibatkan otot besar dalam tubuh. Perkembangan motorik kasar dapat
dirangsang melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan model-model
permainan gerak.

Model permainan yahg digunakan untuk merangsang motorik kasar anak

penyandang tuna rungu hampir sama dengan model permainan gerak pada anak

normal karena pada dasarnya karakteristik fisik anak tuna rungu hampir sama dengan
anak normal hanya saja mengalami kekurangan dalam hal mendengar. Meskipun
hampir sama dengan anak normal, model permainan pada anak tuna rungu harus
dimodifikasi, disesuaikan dengan kondisi anak tuna rungu. Modifikasi model permainan

untuk anak tuna rungu bisa dilakukan dengan memodifikasi permainan hijau hitam

agar dapat dapat digunakan sebagai model permainan untuk merangsang motorik
kasar pada anak tuna rungu tingkat SDLB ( Sekolah Dasar Luar Biasa }

Hal ini dilakukan karena pada kenyataanya, ciri-ciri anak tuna rungu dalam
proses gerak mereka lebih suka diam, menutup diri dan malas untuk bergerak, serta

cenderung pasif saat melakukan permainan kelompok. Ini disebabkan kekurangan
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pendengaran yang ada padanya menyebabkan permainan yang diberikan tidak
bervariasi, karena tidak semua permainan untuk anak normal dapat langsung diberikan
kepada anak tuna rungu. Hal ini sangat kurang baik untuk perkembangan gerak dan
juga motorik kasarnya.

Oleh karena itu, melalui mata pelajaran pendidikan jasmani, perlu dilakukan
modifikasi model permainan yang sesuai kondisi anak tuna rungu yang bertujuan

merangsang motorik kasar anak tuna rungu di tingkat SDLB.

PENGERTIAN DAN KLASIFIKASI TUNARUNGU
Istilah tunarungu digunakan untuk orang yang mengalami gangguan pendengaran
yang mencakup tuli dan kurang dengar. Orang yang tuli adalah orang yang mengalami
kehilangan pendengaran (lebih dari VO dB) yang mengakibatkan kesulitan dalam
memproses informasi bahasa melalui pendengarannya sehingga ia tidak dapat
memahami pembicaraan orang lain baik dengan memakai maupun tidak memakai alat
bantu dengar. Orang yang kurang dengar adalah arang yang mengalami kehilangan
pendengaran (sekitar 27 sampai 69 dB) yang biasanya dengan menggunakan alat
bantu dengar, sisa pendengarannya memungkinkan untuk memproses informasi
bahasa sehingga dapat memahami pembicaraan orang lain. Ketunarunguan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
1. Berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran, ketunarunguan  dapat

diklasifikasikan sebagai berikut.

a. Tunarungu Ringan (Mild Hearing Loss)

b. Tunarungu Sedang (Moderate Hearing Loss).

c. Tunarungu Agak Berat (Moderately Severe Hearing Loss)

d. Tunarungu Berat (Severe Hearing Loss)

e. Tunarungu Berat Sekali (Profound Hearing Loss)
2. Berdasarkan saat terjadinya, ketunarunguan dapat diklasifikasikan sebagai
| berikut.

a. Ketunarunguan Prabahasa (Prelingual Deafness!

b. Ketunarunguan Pasca Bahasa (Post Lingual Deafness)
3. Berdasarkan letak gangguan pendengaran secara anatomis, ketunarunguan dapat

di-klasifikasikan sebagai berikut.

a. Tunarungu Tipe Konduktif

b.  Tunarungu Tipe Sensarineural

c. Tunarungu Tipé: Campuran
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4. Berdasarkan etiologi atau asal usulnya ketunarunguan diklasifikasikan sebagai
berikut.
‘ a. Tunarungu Endogen

b.  Tunarungu Eksogen

Penyebab Terjadinya Tunarungu
1. Penyebab Tunarungu Tipe Konduktif:
‘ a. HKerusakan/gangguan yang terjadi pada telinga luar yang dapat disebabkan
antara lain oleh:
= tidak terbentuknya lubang telinga bagian luar (atresia meatus akustikus
externus), dan
= terjadinya peradangan pada lubang telinga luar (otitis externa).
b. Kerusakan/gangguan vyang terjadi pada telinga tengah, yang dapat
disebabkan antara lain oleh hal-hal berikut:
» Ruda Paksa, yaitu adanya tekananfhenturan.}rang keras pada teiinga
seperti karena jatuh tabrakan, tertusuk, dan sebagainya.
= Terjadinya peradangan/inpeksi pada telinga tengah (otitis media).
= Otosclerosis, yaitu terjadinya pertumbuhan tulang pada kaki tulang
stapes.
=  Tympanisclerosis, yaitu adanya lapisan kalsium/zat kapur pada gendang
dengar (membran timpani) dan tulang pendengaran.
= Anomali congenital dan tulang pendengaran atau tidak terbentuknya
tulang pendengaran yang dibawa sejak lahir.
= Disfungsi tuba eustaschius (saluran yang menghubungkan rongga telinga
tengah dengan rongga mulut), akibat alergi atau tumor pada
nasopharynx.
2. Penyebab Terjadinya Tunarungu Tipe Sansorineural
a. Disebabkan oleh faktor genetik (keturunan),
k. Disebabkan cleh faktor non genetik antara lain.
= Rubena (Campak Jerman)
= Ketidaksesuaian antara darah ibu dan anak.
=  Meningitis (radang selaput otak )

«  Trauma akustik
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Karakteristik Anak Tunarungu

Karakteristik anak tunarungu dalam aspek akademik. Keterbatasan dalam

kemampuan berbicara dan berbahasa mengakibatkan anak tunarungu cenderung

memiliki prestasi yang rendah dalam mata pelajaran yang bersifat verbal dan

cenderung sama dalam mata pelajaran yang bersifat non verbal dengan anak normal

seusianya.

Karakteristik anak tunarungu dalam aspek sosial-emosional adalah sebagai

berikut:

a.

Pergaulan terbatas dengan sesama tunarungu, sebagai akibat dari
keterbatasan dalam kemampuan berkoamunikasi.

Sifat ego-sentris yang melebihi anak normal, yang ditunjukkan dengan sukamya
mereka menempatkan diri pada situasi berpikir dan perasaan orang lain, sukarnya
menye-suaikan diri, serta tindakannya lebih terpusat pada [akulegol sehingga
kalau ada keinginan, harus selalu dipenuhi.

Perasaan takut (khawatir) terhadap lingkungan sekitar, yang menyebabkan ia
tergantung pada orang lain serta kurang percaya diri.

Perhatian anak tunarungu sukar dialihkan, apabila ia sudah menyenangi suatu
benda atau pekerjaan tertentu.

Memiliki sifat polos, serta perasaannya umumnya dalam keadaan ekstrim tanpa
banyak nuansa.

Cepat marah dan mudah tersinggung, sebagai akibat seringnya mengalami
kekecewaan karena sulitnya menyampaikan perasaan/keinginannya secara lisan
ataupun dalam memahami pembicaraan orang lain.

Karakteristik tunarungu dari segi fisik/ikesehatan adalah sebagai berikut. Jalannya
kaku dan agak membungkuk (jikka organ keseimbangan yang ada pada telinga
bagian dalam terganggu), gerak matanya lebih cepat; gerakan tangannya
cepatflincah; dan pernafasannya pendek; sedangkan dalam aspek kesehatan,

pada umumnya sama dengan orang yang normal lainnya.

Kebutuhan Permainan dan Layanan Anak Tunarungu

i

Sebagaimana anak lainnya yang mendengar, anak tunarungu membutuhkan
aktivitas gerak untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan aktivitas fisik yang disesuaikan dengan

karakteristik, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Di samping sebagai
L)
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kebutuhan, pemberian layanan aktivitas gerak kepada anak tunarungu, didasari
oleh beberapa landasan, yaitu maotifasi kebebasan bergerak dan bimbingan.

2. Ditinjau dari jenisnya, aktivitas gerak anak tunarungu, meliputi aktifitas gerak
umum dan khusus. Aktivitas gerak umum merupakam aktivitas gerak yang biasa
diberikan kepada anak mendengar/normal, sedangkan akfifitas gerak khusus
merupakan aktifitas gerak yang diberikan untuk mengurangi dampak kelainannya,
yang meliputi aktifitas bermain serta bina persepsi bunyi dan irama.

3. Dilinjau dari tempat sistem pendidikannya, layanan pendidikan bagi anak
tunarungu dikelompokkan menjadi sistem segregasi dan integrasi/terpadu. Sistem
sgregasi merupakan sistem pendidikan yang terpisah dari penyelenggaraan
pendidikan untuk anak mendengar/normal. Tempat pendidikan bagi anak
tunarungu melalui sistem ini meliputi: sekolah khusus (SLB-B), SDLB, dan kelas
jauh atau kelas kunjung. Sistem Pendidikan intergrasifterpadu, merupakan sistem
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada anak tunarungu untuk belajar
bersama anak mendengar/normal di sekolah umum/biasa. Melalui sistem ini anak
tunarungu ditempatkan dalam berbagai bentuk keterpaduan yang sesuai dengan
kemampuannya. Depdiknas (1984) mengelompokkan bentuk keterpaduan
tersebut menjadi kelas biasa, kelas biasa dengan ruang bimbingan khusus, serta
kelas khusus.

4. Cara pelaksanaan aktivitas motorik bagi anak tunarungu pada dasarnya sama
dengan strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bagi anak
mendengar/normal, akan tetapi dalam pelaksanaannya, harus bersifat visual,

artinya lebih banyak memanfaatkan indra penglihatan siswa tunarungu.

Anak tuna rungu merupakan anak dengan karakteristik khusus dan memerlukan
proses  pembelajaran  khusus  untuk  dapat  berkembang  aspek-aspek
perkembangannya. Meskipun anak tuna rungu mengalami kekurangan pada indera
pendengarannya, bukan berarti anak tuna rungu tidak berhak dan tidak mempunyai
kesempatan untuk mempercleh proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
proses perkembangan gerak, mental, sosial maupun kebugaran jasmani dan
kesehatannya saperti anak normal pada umumnya. Salah satu aspek yang harus
mendapat rangsang untuk dapat berkembang dengan baik adalah aspek gerak, salah

| satu aspek gerak tersebut adalah motorik kasar.

Arma Abdoellah mengatakan tugas perkembangan jasmani berupa koordinasi

gerakan tubuh, seperti Eeriari, berjinjit, melompat, bergantung, melempar dan
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menangkap,serta menjaga keseimbangan. Kegiatan ini  diperlukan dalam
meningkatkan keterampilan koordinasi gerakan moterik kasar. Pada anak usia 4 tahun,
anak sangat menyenangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya, seperti melompat
dari tempat tinggi atau bergantung dengan kepala menggelantung ke bawah, Pada
usia 5 atau 6 tahun keinginan untuk melakukan kegiatan berbahaya bertambah. Anak
pada masa ini menyenangi kegiatan lomba, seperti balapan lar atau kegiatan lainnya
yang mengandung bahaya, Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa pada anak
usia 4 hingga 6 tahun seharusnya telah berkembang baik motorik kasarnya, namun
pada kenyataan dilapangan masih belum terjadi demikian. Permasalahan pada anak
berkebutuhan khusus tuna rungu tersebut masih menjadi permasalahan bersama
khususnya bagi guru pendidikan jasmani khusus anak berkebutuhan khusus dan perlu
di temukan solusi yang tepat.

Aktivitas gerak yang sudah ada untuk merangsang motorik kasar anak tuna
rungu diantaranya melalui pemberian kebebasan terhadap semua anak melakukan
aktifitas gerak pada saat pelajaran pendidikan jasmani. Ini kurang efektif karena tidak
semua anak tuna rungu dengan sendirinya mau melakukan aktifitas gerak, bahkan
banyak yang hanya duduk-duduk dan bermalasan saat yang lain bermain bola,

alasannya banyak yang tidak mau bermain bola karena takut terkena bola saat

ditendang lawan.

Pelaksanaan Permainan Hijau Hitam

Jika pada beberapa Beberapa anak tuna rungu tersebut tidak mau melakukan
aktifitas gerak dan hanya cenderung bermalasan, maka kondisi fisik dan kesehatan
anak tuna rungu tersebut akan buruk, bahkan bukan tidak mungkin akan terjadi
obesitas dan gangguan kesehatan lainnya. Oleh karena itu harus diadakan upaya agar
anak tuna rungu secara keseluruhan mau melakukan aktifitas gerak. Upaya tersebut
dilakukan mulai dari yang paling sederhana yaitu merangsang motorik kasar anak tuna
rungu. Salah satu upaya untuk merangsang motorik kasar anak tuna rungu dilakukan
melalui penerapan modifikasi permainan hijau hitam yang biasa dilakukan anak-anak
normal pada mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Permainan hijau hitam
yang sebenarnya merupakan permainan individu sekaligus kelompok yang
menggunakan aba-aba berupa suara, dimodifikasi menjadi permainan yang aba-
abanya menggunakan isyarat dari sebuah benda yaitu dua buah bendera, yang satu
berwarna merah dan yang satu berwarna putin. Jadi dengan aba-aba sebuah isyarat,

maka anak tuna rungu dapat melakukan permainan ini. Menurut French dan Jasma
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(1982: 197) permainan dengan sedikit peraturan, tidak ada unsur salah, dengan
batasan-batasan minimal akan meningkatkan keberhasilan dengan cepat. Permainan
tradisi apapun dapat dimodifikasi, kadangkala diperlukan bantuan peserta didik lain
agar tujuan dapat dicapai. Permainan modifikasi hijau hitam ini juga memiliki peraturan
yang sederhana dan mudah dilakukan oleh anak tuna rungu, dan yang pasti modifikasi
permainan hijau hitam ini mempunyai aspek gerak yang terkandung didalamnya yaitu
aspek gerak motorik kasar berlari yang sangat penting bagi perkembangan motorik
kasar anak tuna rungu.

Karena permainan hasil modifikasi ini diterapkan pada proses pembelajaran
pendidikan jasmani, maka Guru pendidikan jasmani adaptif adalah pihak yang paling
berperan dalam memaksimalkan hasil dari penerapan modifikasi permainan hijau
hitam ini terhadap motorik kasar anak tuna rungu. Guru menjadi bagian terpenting
dalam menentukan keberhasilan tujuan dari pensrapan modifikasi permainan hijau
hitam ini. Langkah-langkah guru dalam menerapkan modifikasi permainan hijau hitam
pada anak tuna rungu melalui proses pembelajaran péndidikan jasmani di mulal
dengan pemberian pemanasan, kemudian dibentuk dua kelompok di tiap kelompok
terdiri tiga hingga lima anggota kelompok. Kedua kelompok berdir saling berhadapan
dengan membentuk satu shaf berjajar kesamping. Kelompok satu menjadi kelompok
merah dan kelompok yang satu menjadi kelompok putin. Guru berdiri di tengah-tengah
kedua kelompok yang saling berhadapan, dengan membawa dua buah bendera kecil
yang digunakan sebagai aba-aba, guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok
telah dalam keadaan siap dan melihat saat isyarat bendera diberikan. Kemudian
permainan dimulai dengan guru mengangkat salah satu bendera. Apabila yang
diangkat bendera merah, maka kelompok merah berlari kebelakang dan regu putih

berlari mengejar kelompok merah (pasangan yang ada dihadapnnya masing-masing),
apabila kelompok putih berhasil menangkap kelompok merah, maka kelompok merah
diberi hukuman yaitu menggendong kelompok putin dari tempat dimana ia ditangkap
kembali ketempat semula. Begitu sebaliknya apabila yang diangkat oleh guru yaitu
bendera yang putih. Permainan ini dapat di lombakan kepada beberapa kelompok
dengan menggunakan sistem gugur hingga diperoleh satu kelompok pemenang.
Permainan modifikasi ini selain tidak menjenuhkan dan mudah dilakukan, juga
mempunyai aspek penting dalam gerak motorik kasar yaitu aspek gerak berlari, serta
kecepatan reaksi dalam merespon suatu aba-aba berupa isyarat yang diberikan secara

cepat.
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SIMPULAN

Dalam merangsang motorik kasar anak tuna rungu dapat dilakukan dengan
menerapkan i permainan hijau hitam dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
di SDLB. Permainan hijau hitam ini diterapkan karena selain mudah dilakukan,
merupakan permainan dengan dengan peraturan yang sederhana, juga merupakan
permainan yang didalamnya terkandung aspek gerak motorik kasar yaitu aspek lari,
serta kecepatan reaksi terhadap respon yang diberikan yaitu dari isyarat yang
diberikan sebagai aba-aba permainan. Dan Yyang paling penting, permainan ini
terkandung unsur permainan yang menyenangkan dan sebagai sarana rekreasi
bermain yang bermanfaat bagi tubuh.

Permainan hijau hitam diterapkan pada anak tuna rungu melalui proses
pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB dibawah pengawasan langsung guru
pendidikan jasmani adaptif yaitu anak tuna rungu. Dalam menerapkan i permainan
hijau hitam ini, guru memberikan penjelasan tentang peraturan dan cara melakukan
permainan melalui isyarat ataupun dapat dilakukan dengan demonstrasi (contoh) yang
dilakukan oleh anak-anak normal. Jadi anak tuna rungu dapat benar-benar paham
tentang bagaimana peraturan dan cara permainan ini dilakukan sehingga tujuan dari
penerapan permainan modifikasi hijau hitam dapat maksimal.

Apabila penerapan modifikasi permainan hijau hitam dilakukan secara benar
mulai dari sebelum permainan, cara permainan, hingga setelah permainan diberikan
gerakan-gerakan pendinginan untuk memulihkan kondisi otot setelah akiifitas gerak,
serta penerapan modifikasi permainan hijau hitam ini secara teratur dan bertahap
diberikan kepada anak tuna rungu, maka manfaat yang akan diperoleh adalah motorik
kasar anak tuna rungu dapat terangsang sedikit demi sedikit hingga bisa berkembang
dengan baik, dan apabila motorik kasar telah berkembana maka perkembangan gerak
dan perkembangan fisik anak tuna rungu dapat teriadi secara maksimal. Dan akhirmya
kesehatan dan kondisi tubuh anak tuna rungu yang memang cenderung kurang baik
secara perlahan-lahan dapat membaik dengan mencapai pertumbuhan fisik motorik
yang maksimal yang merupakan tujuan pendidikan jasmani di SDLB.
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